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ANALISIS DETERMINAN PERTUMBUHAN EKONOMI  

DI PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 2016-2020 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Barat tahun 2016-2020. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Kemiskinan, Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel 

independen, Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Barat sebagai dependen. Variabel-

variabel dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui 

Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

analisis data panel. Berdasarkan hasil penelitian variabel Pertumbuhan Ekonomi 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel Kemiskinan dan Indeks Pembangunan 

Manusia berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

 

Kata Kunci :  pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, tingkat partisipasi angkatan 

kerja, dan indeks pembangunan manusia. 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the factors that influence Economic Growth in West 

Java Province in 2016-2020. The variables used in this research are Poverty, 

Labor Force Participation Rate (TPAK), and Human Development Index (IPM) as 

independent variables, Economic Growth in West Java as dependent. The 

variables in this study used secondary data obtained through the Central Statistics 

Agency (BPS) of West Java. The type of research used in this research is 

quantitative research using panel data analysis method. Based on the results of the 

study, the variable Economic Growth can be explained by variations in the 

Poverty and Human Development Index variables that have a negative effect on 

Economic Growth, while the Labor Force Participation Rate has no effect on 

Economic Growth. 

 

Keywords : economic growth, poverty, labor force participation rate, and human 

development index. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator penting dalam melihat 

capaian keberhasilan suatu pembangunan negara (Fitri & Hasdi, 2019). 

Peningkatan dalam pertumbuhan ekonomi akan selalu diupayakan dan diusahakan 

oleh setiap negara. Terlebih lagi pada negara berkembang, pertumbuhan ekonomi 

merupakan suatu hal yang sangat diharapkan oleh masyarakatnya. Pembangunan 
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ekonomi disuatu wilayah merupakan proses yang bersifat multidimensional yang 

melibatkan kepada perubahan besar baik terhadap perubahan struktur ekonomi, 

perubahan sosial, mengurangi atau menghapus kemiskinan, mengurangi 

ketimpangan, dan pengangguran dalam konteks pertumbuhan ekonomi yang akan 

mendorong lajunya pertumbuhan ekonomi (Sirojuzilam, 2014:3). Pertumbuhan 

ekonomi yang semestinya dapat diukur dengan membandingkan misalnya untuk 

ukuran provinsi dapat menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

pada tahun yang sedang berjalan dengan tahun sebelumnya dan juga dapat 

menjadi indikator keberhasilan pembangunan ekonomi (Sukirno, 2012). 

Data BPS Jawa Barat pada tahun 2020 laju pertumbuhan ekonomi 

mengalami penurunan sampai dengan minus dalam laju pertumbuhannya. Di 

tahun 2018 menunjukkan angka laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 

Barat yaitu 5,64%. Kemudian mengalami penurunan pada tahun 2019 sebesar 

0,57% sehingga menjadi 5,07%. Pada tahun 2020 laju pertumbuhan ekonomi 

mengalami penurunan yang sangat signifikan sebesar 7,51% sehingga menjadi -

2,44%. 

Menurut Pitono (dalam Munir, 2016) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) menjadi salah satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi suatu 

wilayah/daerah. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja sendiri merupakan rasio atau 

perbandingan antara jumlah penduduk yang termasuk dalam Angkatan kerja 

(bekerja ataupun sedang mencari pekerjaan) dengan total penduduk usia kerja. 

TPAK didefinisikan sebagai perbandingan antara penduduk yang terlibat dalam 

kegiatan ekonomi. Tingkat partisipasi angkatan kerja yang ada di Provinsi Jawa 

Barat terus berkembang tetapi berfluktuasi pada setiap tahunnya. 

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Dahliana (2017), diketahui 

bahwa jumlah penduduk yang bekerja dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

masing-masing mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di wilayah Pantai Timur Sumatera Utara. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin meningkatnya jumlah penduduk yang bekerja dan 

Indeks Pembangunan Manusia akan mendorong laju pertumbuhan ekonomi di 

Pantai Timur Sumatera Utara. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
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Fitri A (2019), menunjukkan bahwa tenaga kerja dan kemiskinan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat. Dengan demikian 

Tenaga kerja  menentukan pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat dan 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat ditentukan oleh banyaknya Kemiskinan. 

 

2. METODE 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data 

panel dengan metode ekonometrik sebagai berikut: 

 (1) 

di mana:  

GROWTH = Pertumbuhan Ekonomi 

POVERTY = Kemiskinan 

TPAK  = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

IPM  = Indeks Pembangunan Manusia 

ε  = Error term (faktor kesalahan) 

0  = Konstanta   

1...3   = Koefisien regresi variabel independent 

i   = Observasi ke i 

t   = Tahun ke t 

Data yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah data panel, yang 

merupakan pengamatan dari 27 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat, mulai 

tahun 2016 sampai dengan 2020, terhadap data Pertumbuhan Ekonomi, 

Kemiskinan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, dan Indeks Pembangunan 

Manusia. Data akan diperoleh dari Biro Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Estimasi 

Hasil estimasi model ekonometrik di muka dengan pendekatan Pooled Ordinary 

Least Square, Fixed Effect Model, Random Effect Model secara cross section 

beserta uji pemilihan modelnya terangkum pada Tabel 1. 
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3.2 Uji Pemilihan Model Terestimasi 

Uji Chow dan uji Hausman akan dipakai untuk memilih model terestimasi terbaik 

– Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect 

Model (REM). Apabila ternyata pada uji Chow terpilih Pooled Least Square (PLS) 

dan pada uji Hausman terpilih Random Effect Model (REM), maka harus 

dilakukan uji tambahan yakni uji Langrange Multiplier (LM) untuk memilih 

model terestimasi terbaik antara Pooled Least Square (PLS) dan Random Effect 

Model (REM). 

Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometrik Regresi Data Panel  

 

Koefisien Regresi 

Variabel PLS FEM REM 

C 15,47803 198,9088 15,47803 

POVERTY -0,004176 -0,088652 -0,004176 

TPAK -0,122139 -0,019648 -0,122139 

IPM -0,039581 -2,549565 -0,039581 

R² 0,028631 0,410435 0,028631 

Adjusted R² 0,006386 0,247602 0,0066386 

Statistik F 1,287052 2,520597 1,287052 

Prob. Statistik F 0,281592 0,000332 0,281592 

Uji Spesifikasi Model    

(1) Uji Chow 

   Cross-section F(26,105) = 2,615319; Prob.F(26,105) = 0,0003 

(2) Uji Hausman 

   Cross section random χ²(3) = 55,706932; Prob.χ²(3) = 0,0000 
 

Sumber: BPS Jawa Barat, diolah. Keterangan: uji Hausman tidak valid 

karena ada peringatan, sehingga hasil uji Hausman tidak layak digunakan 

 

3.2.1 Uji Chow 

Uji Chow dipakai untuk memilih model terestimasi Pooled Least Square (PLS) 

atau Fixed Effect Model (FEM). H0 uji chow: model terestimasi adalah Pooled 

Least Square (PLS), dan HA-nya: model terestimasi adalah Fixed Effect Model 

(FEM). H0 diterima jika nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi empirik 

statistik F > α; H0 ditolak bila nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi 

empirik statistik F ≤ α. 
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Dari Tabel 1, terlihat nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi 

0,000332 (< 0,01), jadi H0 ditolak. Simpulan, model terestimasi adalah Fixed 

Effect Model (FEM). 

3.2.2 Uji Hausman 

Uji Hausman dipakai untuk memilih model terestimasiFixed Effect Model (FEM) 

atau Random Effect Model (REM). H0 uji Husman: model terestimasi adalah 

Random Effcet Model (REM) dan HA-nya: model terestimasi adalah Fixed Effect 

Model (FEM). H0 diterima jika nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi 

empiric statistic X
2 

sebesar 0,0000 (< 0,01), jadi H0 ditolak. Simpulan, model 

terestimasi adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Namun demikian, hasil uji Hausman terlihat menunjukkan peringatan 

bahwa cross section uji Hausman tidak valid, karena itu hasil uji Hausman tidak 

layak untuk digunakan. Karena kondisi ini, maka model terestimasi yang terpilih 

tetap model Fixed Effect Model (FEM), yang hasil estimasi lengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. Model Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 

 
Sumber: Lampiran 1 ; Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01, **Signifikan 

pada α = 0,05, ***Signifikan pada α = 0,10: Angka dalam kurung adalah nilai 

probabilitas  statistik t. 

 

3.3 Uji Kebaikan Model 

3.3.1 Uji Eksistensi Model Terestimasi FEM 

Model eksis ketika setidaknya satu variable independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Uji ekstensi model adalah uji F. Karena variable independen 

dalam model ekonometrik ada empat, maka formulasi hipotesisnya: H0 : 1 = 2 

= 3 = 0 (koefisien regresi semua nol atau model tidak eksis); HA : 1  0 V 2  0 

V 3  0 (setidaknya satu koefisien regresi tidak sama dengan nol atau model 

eksis). H0 akan diterima jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi 
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empirik F > α.; H0 akan ditolak jika nilai p (p value), probabilitas, atau 

signifikansi empirik statistik F ≤ α. 

Dari Tabel 2, terlihat nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi 

empirik statistik F bernilai 0,0003 (< 0,01); jadi H0 ditolak. Simpulan, model 

terestimasi Fixed Effect Model (FEM) eksis. 

3.3.2 Interpretasi Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan daya ramal model terestimasi. Dari 

Tabel 1 terlihat nilai R² sebesar 0,410435, artinya 41,04% variasi variabel 

Pertumbuhan Ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel Kemiskinan, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja, dan Indeks Pembangunan Manusia. Sisanya 58,96% , 

dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam model. 

Tabel 3. Efek dan Konstanta Wilayah 

No Wilayah Effect Konstanta 

1 Bogor -0.145148 15,332882 

2 Sukabumi -1.954.271 13,523759 

3 Cianjur -2.389.183 13,088847 

4 Bandung  0.604371 16,082401 

5 Garut -3.241.002 12,237028 

6 Tasikmalaya -1.957.564 13,520466 

7 Ciamis  0.337900 15,81593 

8 Kuningan -0.996754 14,481276 

9 Cirebon -1.761.548 13,716482 

10 Majalengka  0.051874 15,529904 

11 Sumedang  0.231358 15,709388 

12 Indramayu -4.934.183 10,543847 

13 Subang -1.430.163 14,047867 

14 Purwakarta -1.234.174 14,243856 

15 Karawang -0.894176 14,583854 

16 Bekasi -0.200247 15,277783 

17 Bandung Barat -2.345.382 13,132648 

18 Pangandaran  1.034593 16,512623 

19 Kota Bogor  1.287493 16,765523 

20 Kota Sukabumi  1.101498 16,579528 

21 Kota Bandung  4.224590 19,70262 

22 Kota Cirebon  2.473901 17,951931 

23 Kota Bekasi  4.239087 19,717117 

24 Kota Depok  4.177966 19,655996 

25 Kota Cimahi  2.739467 18,217497 



7 

No Wilayah Effect Konstanta 

26 Kota Tasikmalaya  0.627488 16,105518 

27 Kota Banjar  0.440260 15,91829 

               Sumber: Lampiran 1, diolah  

3.4 Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen Model Terestimasi FEM 

Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel independen 

secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh memakai uji t. H0 uji t i = 0  

variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan; HA-nya i  0 

variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. H0 akan diterima jika nilai 

p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik t > α; H0 akan ditolak 

jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik t ≤ α. Hasil 

uji validitas pengaruh dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji t Variabel Independen 

Variabel t sig. t kriteria Kesimpulan 

POVERTY -4,8439 0,0000 < 0,01 Signifikan pada α = 0,01 

TPAK -0,1676 0,8672 > 0,10 Tidak signifikan  

IPM -7,0655 0,0000 < 0,01 Signifikan pada α = 0,01 

Sumber: Lampiran, diolah 

3.5 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 

Berdasarkan uji F, terlihat semua variabel independen, yakni variabel Kemiskinan 

(Poverty), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi (Growth). Sedangkan variabel Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) tidak memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

(Growth). 

Variabel Kemiskinan (Poverty) memiliki koefisien regresi sebesar             

-0,0886, dengan pola hubungan linier-linier. Artinya, apabila Kemiskinan naik 

sebesar 1 Ribu Jiwa, maka Pertumbuhan Ekonomi akan turun sebesar 0,0886%. 

Sebaliknya, jika Kemiskinan turun sebesar 1 Ribu Jiwa, maka Pertumbuhan 

Ekonomi akan naik sebesar 0,0886%. 

Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM)) memiliki koefisien regresi 

sebesar -2,5495, dengan pola hubungan linier-linier. Artinya, apabila Indeks 

Pembangunan Manusia naik sebesar 1%, maka Pertumbuhan Ekonomi akan turun 
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sebesar 2,5495%. Sebaliknya, jika Indeks Pembangunan Manusia turun sebesar 

1% , maka Pertumbuhan Ekonomi akan naik sebesar 2,5495%. 

Nilai Konstanta masing-masing Kabupaten/Kota dapat dilihat dari Tabel 

4.9. Nilai konstanta tertinggi dimiliki Kota Bekasi, yaitu sebesar 19,717117. Hal 

ini berkaitan dengan variabel Kemiskinan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, 

dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi, maka Kota 

Bekasi cenderung memiliki Pertumbuhan Ekonomi yang tinggi dibandingkan 

Kabupaten/Kota lainnya. Setelah Kota Bekasi, empat Kota dengan konstanta 

tertinggi adalah Kota Bandung, Kota Depok, Kota Cimahi, dan Kota Bogor. 

Nilai Konstanta terendah dimiliki Kabupaten Indramayu, yaitu sebesar 

10,543847. Hal ini berkaitan dengan pengaruh variabel Kemiskinan, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi, dimana Kabupaten Indramayu cenderung memiliki 

Pertumbuhan Ekonomi yang lebih rendah dibandingkan dengan Kabupaten/Kota 

lainnya. Sebelum Kabupaten Indramayu, empat Kabupaten dengan konstanta 

terendah adalah Kabupaten Garut, Kabupaten, Kabupaten Cianjur, dan Kabupaten 

Bandung Barat. 

 

3.6 Interpretasi Ekonomi 

Pertumbuhan Ekonomi, selama periode 2016-2020, ternyata dipengaruhi oleh 

Kemiskinan dan Indeks Pembangunan Manusia, sementara Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja tidak memiliki pengaruh. 

Kemiskinan memiliki pengaruh negatif, memperlihatkan bahwa jika 

Kemiskinan mengalami penurunan maka Pertumbuhan Ekonomi akan naik. 

Fenomena ini juga memperlihatkan bahwa pendapatan perkapita setiap penduduk 

di Provinsi Jawa Barat berada dalam kondisi cukup kuat. Dengan dilakukannya 

peningkatan pendapatan perkapita maka kesejahteraan penduduk semakin 

meningkat. Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi meningkat dan 

jumlah penduduk miskin semakin berkurang. 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Keadaan ini mengambarkan bahwa naik turunnya Tingkat 
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Partisipasi Angkatan Kerja tidak memberikan dampak terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. Jumlah angkatan kerja yang meningkat tetapi tidak diikuti dengan 

meningkatnya kualitas sumberdaya manusia maka output yang dihasilkan tidak 

mengalami perubahan, maka dalam hal ini perlu dilakukan peningkatan terhadap 

kualitas angkatan kerja, antara lain melalui pendidikan baik formal maupun 

informal  serta peningkatan pelatihan. 

Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh negatif, 

memperlihatkan bahwa jika semakin menurunnya Indeks Pembangunan Manusia 

maka Pertumbuhan Ekonomi akan naik. Fenomena ini dipengaruhi oleh turunnya 

harapan lama dan rata-rata lama sekolah yang menurun. Faktor kendala turunnya 

indeks pembangunan manusia terjadi karena tidak terpenuhinya pemenuhan ruang 

kelas baru di sekolah negeri, sehingga anak-anak lebih memilih mencari kerja 

daripada sekolah di swasta. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, pertumbuhan 

ekonomi naik dengan banyaknya penduduk yang bekerja mencari pendapatan. 

 

4. PENUTUP 

1) Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini uji spesifikasi model, 

yang meliputi uji chow dan uji hausman. Pada uji hausman terlihat bahwa ada 

salah satu variabel independen yang tidak memenuhi syarat Random Effect 

sehingga metode Fixed Effect lebih baik dari pada metode Random Effect. 

2) Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,4104. Artinya 41,04% variasi 

Pertumbuhan Ekonomi (Growth) dapat dijelaskan oleh Kemiskinan (Poverty), 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Sisanya 58,96% dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam model. 

3) Kemiskinan (Poverty) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Barat. sedangkan Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Jawa Barat. 
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4) Kemiskinan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, dan Indeks Pembangunan 

Manusia berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Barat 

dengan koefisien regresi -0,088652, -0,019648 dan -2,549565. 

5) Selama periode 2016-2020 Kemiskinan menurun hal ini dapat meningkatkan 

pendapatan nasional serta meningkatkan pendapatan perkapita setiap 

penduduk sehingga kesejahteraan masyarakat meningkat. Indeks 

Pembangunan Manusia yang rendah akan menyebabkan turunnya 

pengembangan sumberdaya manusia, hal ini dipengaruhi oleh masyarakat 

yang mengalokasikan pendapatannya hanya untuk konsumsi sehingga  

peningkatan kualitas sumber daya manusianya rendah. 
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